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ABSTRAK 

Industri rumah tangga tahu merupakan salah satu sektor usaha mikro yang memiliki potensi 

untuk memberikan kontribusi ekonomi bagi masyarakat lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta upaya dalam penyediaan pangan bagi masyarakat yang lebih 

murah. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lowu Utara Kecamatan Ratahan Kabupaten 

Minahasa Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan dan untuk 

mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan dari Industri Rumah Tangga Tahu di Kelurahan 

Lowu Utara Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh industri rumah tangga tahu 

milik Bapak Alwin Ole yakni sebesar Rp.98.000.000 setiap bulannya, dengan tingkat 

keuntungan bersih sebesar Rp.46.696.100. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh industri rumah 

tangga tahu milik Bapak Alwin Ole adalah sebagai berikut: Biaya investasi atau modal awal 

sebesar Rp.114.130.000, Total Biaya sebesar Rp.51.303.900 didalamnya ada Biaya Tetap 

sebesar Rp. 558.900, Biaya Variabel sebesar Rp.50.745.000, Biaya Penyusutan sebesar 

Rp.518.900. 

Kata Kunci: Pendapatan, Industri Rumah Tangga, Tahu 
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The tofu household industry is one of the micro business sectors that has the potential to 

contribute to the economy of the local community and improve community welfare as well as 

efforts to provide cheaper food for the community. This research was conducted in Lowu 

Utara Village, Ratahan District, Southeast Minahasa Regency. This study aims to determine 

the level of income and to determine the costs incurred from the Tofu Household Industry in 

North Lowu Village, Ratahan District, Southeast Minahasa Regency. The results showed that 

the level of income generated by the tofu household industry owned by Mr. Alwin Ole is 

Rp.98,000,000 every month, with a net profit level of Rp.46,696,100. The costs incurred by 

Mr. Alwin Ole's tofu household industry are as follows: Investment costs or initial capital of 

Rp.114,130,000, Total Costs of Rp.51,303,900 in which there are Fixed Costs of Rp. 558,900, 

Variable Costs of Rp.50,745,000, Depreciation Costs of Rp.518,900. 

Keywords: Income, Home Industry, Tofu
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PENDAHULUAN  

 Indonesia kaya akan sumber daya 

alam dan mempunyai potensi besar untuk 

pengembangan pertanian. Sektor pertanian 

berpotensi besar menjadi pemicu pemulihan 

perekonomian nasional karena dapat 

memberikan pendapatan untuk mengatasi 

krisis ekonomi yang terjadi saat ini. Dengan 

memanfaatkan sumber daya alam maka dapat 

dihasilkan produk pangan, peternakan, dan 

agroindustri. 

Perkembangan pertanian tidak lepas 

dari dukungan sektor perekonomian 

khususnya industri pengolahan hasil 

pertanian. Sumber daya alam tersebut harus 

dimanfaatkan secara efisien agar kedepannya 

sektor pertanian dapat menghasilkan produk 

yang berkualitas dalam jumlah yang dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri.  

 Industri rumah tangga menjadi salah 

satu prioritas yang harus dikembangkan 

dalam pembangunan nasional, kerena pada 

dasarnya industri rumah tangga juga adalah 

industri mikro yang memberi nilai 

keuntungan pada produk pertanian. Salah 

satu komoditas yang dihasilkan dari sektor 

pertanian adalah kedelai, peningkatan nilai 

tambah dari komoditas kedelai dapat 

dilakukan melalui industri rumha tangga 

tahu.  

Industri rumah tangga tahu adalah 

salah satu sektor usaha mikro yang memiliki 

potensi untuk memberikan kontribusi 

ekonomi bagi masyarakat lokal serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat serta 

upaya dalam penyediaan pangan bagi 

masyarakat yang lebih murah. Potensi 

produk tahu erat juga kaitannya dengan 

permintaan pasar yang tinggi sehingga 

pemerintah perlu melihat potensi tersebut 

supaya perekonomian terhadap bidang 

pertanian dapat memberikan kesejahteraan 

pada industri rumah tangga tahu yang selalu 

memberikan kontribusi pada usahanya dalam 

memproduksi tahu.  

Tahu merupakan salah satu jenis 

makanan sumber protein nabati yang baik, 

serta mengandung sejumlah nutrisi penting, 

dengan berbahan dasar kedelai yang juga 

merupakan produk makanan yang populer 

dan memiliki permintaan tinggi di 

masyarakat. Secara garis besar pembuatan 

tahu dimulai dengan cara pemilihan bahan 

baku kedelai, perendaman, penggilingan, 

pemasakan, penyaringan, penggumpalan, 

hingga pencetakan. Tahu memiliki beragam 

penggunaan dalam masakan. Ini dapat 

digoreng, ditumis, direbus, dihaluskan untuk 

membuat hidangan tahu selai, atau digunakan 

dalam sup kari, dan banyak hidangan lainnya. 
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Pengembangan industri rumah tangga 

harus diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuannya sehingga mampu bersaing di 

pasar domestik. Pendapatan di industri rumah 

tangga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti harga bahan baku, biaya produksi, 

teknik produksi, kualitas produk, strategi 

pemasaran, serta permintaan pasar. 

Pendapatan merupakan salah satu indikator 

penting dalam mengukur kesejahteraan 

ekonomi individu dan masyarakat. 

Permasalahan biaya produksi dan besarnya 

pendapatan merupakan bagian yang penting 

bagi sebuah usaha. 

Data tentang besarnya pendapatan 

yang diperoleh oleh para produsen atau 

pedagang tahu seringkali sulit untuk 

didapatkan. Analisis pendapatan di sektor ini 

sangat penting untuk memahami sejauh mana 

industri rumah tangga tahu dapat mendukung 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga, 

memahami tantangan yang dihadapi oleh 

pelaku industri, dan mengidentifikasi potensi 

perbaikan dan pengembangan. Dalam 

konteks ekonomi yang berubah secara 

dinamis, memahami dinamika industri rumah 

tangga tahu akan membantu dalam 

pertumbuhan sektor ini. 

 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Perumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Berapakah tingkat 

pendapatan Industri Rumah Tangga Tahu di 

Kelurahan Lowu Utara Kecamatan Ratahan 

Kabupaten Minahasa Tenggara? Serta, 

Biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan pada 

Industri Rumah Tangga Tahu di Kelurahan 

Lowu Utara Kecamatan Ratahan Kabupaten 

Minahasa Tenggara? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui tingkat 

pendapatan dari Industri Rumah Tangga 

Tahu di Kelurahan Lowu Utara Kecamatan 

Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

Serta Untuk mengetahui biaya-biaya yang 

dikeluarkan dari Industri Rumah Tangga 

Tahu di Kelurahan Lowu Utara Kecamatan 

Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

INDUSTRI 

 Indusri rumah tangga atau home 

industry yang tak jarang juga diistilahkan 

sebagai industri kecil artinya suatu usaha 

mencari manfaat atau faedah bentuk fisik dari 

suatu barang sehinga bisa dipergunakan 

untuk memenuhi kebutuhan dan dikerjakan 

di rumah. Idustri kecil dapat diartikan sebagi 

suatu usaha untuk menghasilkan, dimana 
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didalamnya terdapat perubahan bentuk atau 

sifat dari suatu barang. Home industry pada 

dasarnya berasal dari usaha keluarga yang 

turun temurun dan pada akhirnya meluas dan 

secara otomatis dapat bermanfaat menjadi 

mata pencaharian penduduk kampung di 

sekitarnya. 

TAHU 

 Tahu adalah produk kedelai 

nonfermentasi yang disukai di Indonesia 

sama halnya dengan tempe, kecap, dan tauco. 

Tahu adalah salah satu produk olahan dengan 

bahan baku kedelai yang berasal dari Cina. 

Pembuatan tahu dan susu kedelai ditemukan 

oleh Liu An pada zaman pemerintahan 

Dinasti Han, kira-kira 164 tahun sebelum 

Masehi. Komposisi zat gizi dalam tahu cukup 

baik. Tahu mempunyai kadar protein sebesar 

8-12%, sedangkan mutu proteinnya yang 

dinyatakan sebagai NPU sebesar 65%. Tahu 

juga memiliki daya cerna yang sangat tinggi 

karena serat dan karbohidrat yang bersifat 

larut dalam air sebagian besar terbuang pada 

proses pembuatannya. Dengan daya cerna 

sekitar 95%, tahu dapat dikonsumsi dengan 

aman oleh semua golongan umur dari bayi 

hingga orang dewasa, termasuk orang yang 

mengalami gangguan pencernaan. 

 

 

 

PENDAPATAN 

 Pendapatan industri rumah tangga 

adalah hasil pengurangan antara penerimaan 

(TR) dengan total biaya (TC). Penerimaan 

industri rumah tangga (TR) adalah perkalian 

antara hasil produksi yang diperoleh (Y) 

dengan harga jual produk (Py). Biaya industri 

rumah tangga biasanya dikelompokan 

menjadi 2 yaitu biaya tetap (FC) dan biaya 

variabel (VC). Biaya tetap (FC) merupakan 

biaya yang relative tetap jumlahnya dan terus 

dikeluarkan meskipun produksi yang 

diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel 

(VC) merupakan biaya yang besar kecilnya 

dipengaruhi oleh faktor produksi yang 

digunakan. Total biaya (TC) merupakan 

jumlah dari biaya tetap (FC) ditambah biaya 

variabel (VC), maka TC = FC + VC 

(Soekartawi, 2003) dalam (MUHAMMAD 

2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dimana sumber datanya 

merupakan data primer dan data sekunder. 

Penelitian ini secara keseluruhan 

mempelajari biaya dan penerimaan usaha 

produksi tahu di Industri Rumah Tangga 

Bapak Alwin Ole. Dalam penelitian ini, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: penelitian lapangan (field research), 
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yaitu pengumpulan data primer melalui 

penelitian lapangan pada objek penelitiaan. 

Teknik pengumpulan datanya dilakukan 

dengan cara wawancara, obsevari dan studi 

pustaka. Perhitungan biaya total usaha 

produksi tahu dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

TC = FC + VC 

Dimana: 

 TC: Biaya Total hasil pendapatan produk 

tahu 

FC: Biaya Tetap hasil pembuatan produk 

tahu 

VC: Biaya Variabel hasil pembuatan produk 

tahu 

Perhitungan pendapatan/penerimaan usaha 

produksi produk tahu dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

TR = P x Q 

Dimana:  

TR: Total Penerimaan hasil pembuatan 

produk tahu 

P: Harga produk tahu 

Q: Jumlah produksi  

Perhitungan keuntungan dari 

pendapatan usaha produksi produk tahu dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Pd = TR – TC 

Dimana: 

Pd: Pendapatan Usaha hasil pengolahan 

produk tahu 

TR: Total penerimaan hasil pengolahan 

produk tahu 

TC: Total biaya hasil pembuatan produk tahu 

 

PEMBAHASAN 

Komponen biaya tetap yang 

dikeluarkan oleh industri rumah tangga tahu 

milik bapak Alwin ole meliputi PBB (pajak 

bumi dan bangunan) serta biaya penyusutan. 

Berikut merupakan perhitungan biaya tetap 

yang sudah disajikan pada Tabel dibawa ini 

 Biaya variabel yang dikeluarkan 

industri rumah tangga milik bapak Alwin ole 

dalam memproduksi tahu selama 1 bulan 

meliputi biaya bahan baku kedelai, biaya 

bahan bakar, biaya tenaga kerja, biaya 

transportasi, biaya tagihan ari, biaya tagihan 

listrik. Berikut telah disajikan dalam Tabel 

dibawah ini. 

Komponen Biaya 
Jumlah 

Biaya (Rp) 

Biaya pajak bumi dan 

bangunan 
40.000 

Biaya penyusutan 518.900 

Total 558.900 
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Berdasarkan Tabel dibawah 

menunjukan bahwa Total Biaya oprasional 

yang harus dikeluarkan oleh industri rumah 

tangga tahu milik Bapak Alwin Ole untuk 

memproduksi tahu per bulannya adalah 

sebesar Rp.51.303.90. 

 

Dari tabel dibawah menunjukan 

industri rumah tangga tahu milik Bapak 

Alwin Ole dalam 1 kali produksi tahu satu 

hari 100 Kg kedelai menghasilkan tahu 

sebanyak 600 Kg. Sehingga Pendapatan 

dalam satu bulan produksi tahu dari industri 

rumah tangga tahu milik Bapak Alwin Ole ini 

sebesar Rp.98.000.000/bulan. 

 

Dari tabel berikut dilihat besarnya 

Keuntungan produksi tahu selama 1 bulan. 

Data diatas menunjukan bahwa keuntungan 

yang diperoleh industri rumah tangga tahu ini 

memiliki nilai positif atau lebih besar dari 

biaya yang dikeluarkan yang berarti usaha 

produksi tahu milik Bapak Alwin Ole 

menguntungkan. 

 

Biaya penyusutan merupakan 

penyusutan dari biaya-biaya peralatan yang 

digunakan oleh industri rumah tangga tahu 

milik bapak Alwin ole yang disesuaikan 

dengan nilai ekonomis masing-masig 

peralatan yang megacu pada Tabel dibawah 

ini. Sehingga dapat diketahui bahwa 

besarnya biaya penyusutan adalah 

Rp.518.900. 

 

 

 

 

 

  

No 
Komponen 

Biaya 
Jumlah Biaya 

1 Biaya Tetap Rp. 558.900 

2 
Biaya 

Variabel 
Rp. 50.745.000 

TOTAL Rp.51.303.900 

TR = P x Q 

Harga Produk Tahu Rp.7000 

Jumlah Produksi 14.000 Kg/1 Bulan 

Total Rp.98.000.000 

No Biaya Variabel 
Jumlah 

(Rp) 

1 Bahan Baku Keledai 40.000.000 

2 
Bahan Bakar 

Tempurung Pala 
3.840.000 

3 Tenaga Kerja 6.720.000 

4 Transportasi 120.000 

5 Tagihan Air 35.000 

6 Tagihan Listrik 30.000 

 Jumlah 50.745.000 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian penulis, 

maka kesimpulan dari Penelitian Analisis 

Pendapatan Industri Rumah Tangga Tahu Di 

Kelurahan Lowu Utara Kecamatan Ratahan 

Kabupaten Minahasa Tenggara adalah:  

Adapun tingkat pendapatan yang dihasilkan 

oleh industri rumah tangga tahu milik Bapak 

Alwin Ole yakni sebesar Rp.98.000.000 

setiap bulannya, dengan tingkat keuntungan 

bersih sebesar Rp.46.696.100. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh industri 

rumah tangga tahu milik Bapak Alwin Ole 

adalah sebagai berikut: Biaya investasi atau 

modal awal sebesar Rp.114.130.000, Total 

Biaya sebesar Rp.51.303.900 didalamnya ada 

Biaya Tetap sebesar Rp. 558.900, Biaya 

Variabel sebesar Rp.50.745.000, Biaya 

Penyusutan sebesar Rp.518.900 

 

SARAN 

1. Penambahan jumlah tenaga kerja sangat 

disarankan agar dalam pengembangan 

usaha dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Pemasaran dilakukan hendaknya lebih 

luas sehingga produksi rumah tangga tahu 

milik Bapak Alwin Ole dapat terus 

berlanjut dan menjaga kualitas cita rasa 

dalam tahu. 

3. Pengusaha tahu sebaiknya melakukan 

manajemen pencatatan mengenai biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam 

memproduksi tahu dan penerimaan yang 

diperoleh. Hal ini untuk mengetahui 

pendapatan yang diterima oleh industri 

rumah tangga tahu. 
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